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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil peneletian yang telah dilaksanakan sebanyak dua 
siklus untuk pembelajaran IPA khususnya pada keterampilan menyusun hipotesis 
dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving pada siswa 
kelas V SDN Surakarta tahun ajaran 2016/2017, dapatdiambil simpulan sebagai 
berikut: 
1. Setelah diterapkannya model pembelajaran Creative Problem Solving dalam 
pembelajaran IPA, menunjukkan peningkatkan keterampilan menyusun 
hipotesis yang baik. Hasil tersebut dapat dilihat mulai dari tahap prasiklus 
sampai siklus II. Pada tahap prasiklus skor proses pembelajaran IPA 
khususnya pada keterampilan menyusun hipotesis hanya sebesar 1,67, 
termasuk kategori kurang efektif. Kemudian pada siklus I meningkat menjadi 
2,85, termasuk kategori efektif. Dan terakhir, dalam pelaksanaan siklus II, 
skor rata-rata proses pembelajaranIPA khususnya pada keterampilan 
menyusun hipotesis menjadi 3,58, termasuk kategori sangat efektif. Dengan 
demikian penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving berhasil 
meningkatkan proses pembelajaran IPA khususnya pada keterampilan 
menyusun hipotesis. 
2. Peningkatan proses pembelajaranIPA memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan keterampilan menyusun hipotesis. Peningkatan keterampilan 
terjadi di setiap siklus yang dilaksanakan. Sebagai buktinya, pada tahap 
prasiklus nilai rata- rata kelas untuk keterampilan  menyusun hipotesis 
sebesar 53,61 selanjutnya pada siklus I nilai rata- rata keterampilan menyusun 
hipotesis meningkat menjadi 63,98 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 
79,77. Selain itu peningkatan keterampilan menyusun hipotesis juga dapat 
dilihat dari prosentase ketuntasan klasikal siswa kelas V SDN Surakarta. 
Dalam tahap prasiklus hanya ada 8 siswa dari 31 siswa yang memperoleh 
nilai lebih besar atau sama dengan 65, atau hanya sekitar 25,80% siswa yang 
88 
lulus KKM. Penerapan  model pembelajaran Creative Problem Solving yang 
dimulai pada siklus I memberikan dampak positif bagi jumlah siswa yang 
lulus KKM. Pada siklus I meningkat menjadi 16 siswa yang lulus KKM atau 
sekitar 51,61%. Dan pada siklus II prosentase ketuntasan klasikal 
keterampilan menyusun hipotesis meningkat lagi menjadi 26 siswa lulus 
KKM atau sekitar 83,87%.. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dapat 




Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, dapat dikemukakan implikasi 
teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian dapat memperluas pengetahuan bagi pembaca tentang 
inovasi pembelajaran serta dapat dijadikan referensi dalam penelitian lebih 
lanjut sebagai upaya meningkatan keterampilan menyusun hipotesis siswa 
melalui penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dalam 
pembelajaran IPA di kelas V SekolahDasar. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian dengan implementasi Creative Problem Solving dapat 
digunakan sebagai alternatif guru sebagai upaya meningkatkan keterampilan 
menyusun hipotesis dalam pembelajaran IPA. Metode ini akan sangatefektif 
dan efisien apabila diterapkan untuk mengatasi permasalahan sejenis bahkan 
termasuk permasalahan lainnya yang dijumpai di sekolah dasar. 
  
C. Saran 
Sesuai dengan simpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas maka 
peneliti memberikan saran- saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran 
untuk peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar pada umumnya dan 
perbaikan pembelajaran di SDN Surakarta pada khususnyasebagai berikut : 
1. Bagi sekolah 
Sebaiknya semua komponen khususnya guru-guru yang mengajar secara 
musyawarah berusaha membuat program untuk menerapkan model 
pembelajaran yang inovatif-inovatif salah satunya Creative Problem Solving 
dalam berbagai mata pelajaran pada berbagai kelas. Program ini hendaknya 
juga didukung dengan pemantapan kompetensi guru dalam menerapkan 
model pembelajaran Creative Problem Solving dalam pembelajaran. 
Diharapkan, dengan terlaksananya program ini akan terwujud kesuksesan 
pembelajaran yang ada di SDN Surakarta. 
2. Bagi guru 
a. Sebaiknya guru tidak hanya menerapkan model pembelajaran Creative 
Problem Solving pada pembelajaran IPA saja namun perlu juga mencoba 
menerapkannya pada mata pelajaran lainnya; 
b. Sebaiknya guru lebih mengecek kesiapan siswa sebelum 
pebelajaran/prapembelajaran, agar KBM berjalan lebih efektif dan 
effisien 
c. Sebaiknya guru lebih menambah penguasaan materi ajar dan  model 
pembelajaran yang akan diterapkan  saat pembelajaran nantinya, agar 
siswa lebih mudah mengerti dan memahami materi yang diberikan. 
d. Guru sebaknya membimbing siswa yang belum mencapai ketunasan 
dalm menyusun hipotesis sesuai dengan potensi mereka masing-masing. 
3. Bagi siswa 
a. Siswa hendaknya meningkatkan keberanian dalam  mengungkapkan ide, 
gagasan, pendapat, maupun hasil eksperimen dalam pembelajaran dengan 
model Creative Problem Solving maupun dalam pembelajaran inovatif 
yang lain. 
b. Siswa hendaknya dapat lebih berpartisipasi dan fokus serta bekerjasama 
dalam pembelajaran terutama ketika kegiatan eksperimen berlangsung. 
c. Siswa hendaknya lebih mandiri dalam kegiatan pembelajaran dengan 
tidak saling mengandalkan siswa yang lain. 
d. Siswa hendaknya meningkatkan keseriusan dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Meskipun kegiatan pembelajaran yang menerepkan model 
pembelajaran yang inovatif lebih asyik dan menyenangkan , siswa harus 
tetap fokus dan serius dalam mengikuti pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti Lain 
a. Sebaiknya bagi peneliti yang menggunakan variable model pembelajaran 
Creative Problem Solving hendaknya ditambahkan variasi- variasi dalam 
tindakan yang  dilaksanakan sehingga mampu meningkatkan efektivitas 
dan kualitas dampak yang diharapkan 
b. Bagi peneliti yang menggunakan variable IPA, sebaiknya perlu 
ditambahkan kajian- kajian teori dan sumber pustaka yang lebih banyak 
sehingga mampu memperbaiki serta melengkapi kekurangan maupun 
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